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Abstract. This study examines “The Values of the Poen Ana Tradition as a Cultural Initiation of the Tefa Ethnic 

Community in Noepesu Village.” The Poen Ana tradition is a customary practice of the Tefa ethnic community 

that has been passed down from generation to generation and continues to be preserved today. The study aims to 

identify the values embedded in the Poen Ana tradition, the supporting and inhibiting factors affecting its 

implementation, and the efforts undertaken by the community to understand and preserve these traditional values. 

This research employed a qualitative descriptive method. The study was conducted in Noepesu Village, West 

Miomaffo District, North Central Timor Regency, Indonesia. Data were collected through interviews, 

observation, and documentation. The findings reveal that the Poen Ana tradition consists of several stages: a 

preparation stage, a three-day implementation stage, and a closing stage marked by a thanksgiving prayer service 

and a communal meal. The tradition embodies several important values, including the value of protection and 

well-being, reflected in prayers for the safety of the child and family; spiritual values, emphasizing the relationship 

between humans, God, and their ancestors; social values, which strengthen kinship ties and mutual cooperation; 

and theological values, expressed through gratitude to God and petitions for His protection. Supporting factors 

for the implementation of this tradition include family support, a strong sense of community solidarity, and a 

shared commitment to preserving cultural heritage. Meanwhile, the main obstacles are economic limitations and 

the declining public understanding of the tradition's meaning. Therefore, preserving the Poen Ana tradition 

requires cultural education, active involvement of traditional leaders, and increased awareness among the 

younger generation so that this cultural heritage can continue to be maintained and passed on within the Tefa 

community. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas tentang “Mengkaji Nilai Tradisi Poen Ana Sebagai Sebuah Inisiasi Budaya 

Suku Tefa di Desa Noepesu”. Tradisi Poen Ana merupakan salah satu tradisi adat masyarakat suku Tefa yang 

diwariskan secara turun-temurun dan masih dilestarikan hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Poen Ana, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya, serta upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam memahami nilai-nilai tradisi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Noepesu, 

Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara. Sumber data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Poen Ana dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan selama tiga hari, dan tahap penutup berupa ibadat 

syukur serta makan bersama. Tradisi ini memiliki nilai keselamatan sebagai bentuk perlindungan bagi anak dan 

keluarga, nilai spiritual yang menegaskan hubungan manusia dengan Tuhan dan leluhur, nilai sosial yang 

mempererat hubungan kekeluargaan dan gotong royong, serta nilai teologis yang berkaitan dengan ungkapan 

syukur dan permohonan perlindungan kepada Tuhan. Faktor pendukung dalam pelaksanaan tradisi ini adalah 

dukungan keluarga, semangat kebersamaan masyarakat, dan rasa tanggung jawab untuk melestarikan budaya. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan ekonomi dan mulai berkurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap makna tradisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian melalui pendidikan budaya, 

keterlibatan tokoh adat, serta kesadaran generasi muda agar tradisi Poen Ana tetap diwariskan dan dilestarikan 

dalam kehidupan masyarakat suku Tefa. 

 

Kata Kunci: Desa Noepesu; Inisiasi Budaya;  Nilai Budaya;  Suku Tefa; Tradisi Poen Ana. 
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1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun dan menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Kebudayaan 

tidak hanya berfungsi sebagai identitas suatu kelompok, tetapi juga mengandung sistem nilai, 

norma, dan pengetahuan yang mengarahkan perilaku sosial masyarakat (Koentjaraningrat, 

1971; Kalangie, 1994). Di Kabupaten Timor Tengah Utara, budaya lokal masih dipertahankan 

sebagai sarana menjaga keharmonisan keluarga, solidaritas sosial, dan kelestarian warisan 

leluhur (Nahak, 2019). 

Salah satu tradisi yang masih dilestarikan ialah Tradisi Poen Ana pada masyarakat 

suku Tefa di Desa Noepesu, Kecamatan Miomaffo Barat. Tradisi ini merupakan ritual adat 

yang dilaksanakan ketika seorang anak telah beranjak dewasa sebagai bentuk penghormatan 

kepada leluhur, ungkapan syukur kepada Tuhan, serta doa memohon keselamatan bagi anak 

dan keluarga. Pelaksanaannya berlangsung selama tiga hari dengan menggunakan berbagai 

perlengkapan adat yang dipandang sakral dan melibatkan seluruh anggota keluarga serta 

masyarakat. Bagi masyarakat suku Tefa, Poen Ana diyakini memiliki makna penting bagi 

kesejahteraan dan keselamatan hidup, bahkan terdapat keyakinan bahwa seseorang yang belum 

menjalankan tradisi ini dapat mengalami gangguan dalam kehidupannya sehingga perlu 

kembali ke kampung halaman untuk melaksanakannya. 

Di tengah kuatnya pelestarian tradisi tersebut, masih muncul persoalan mengenai 

sejauh mana masyarakat memahami dan menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalam 

Tradisi Poen Ana. Tradisi ini sering kali dijalankan sebagai kewajiban adat, namun belum tentu 

disertai pemahaman yang mendalam terhadap nilai keselamatan, spiritual, sosial, dan teologis 

yang dikandungnya. Sejalan dengan pandangan Geertz (1973), tradisi dapat kehilangan daya 

transformasinya apabila hanya dipraktikkan sebagai ritual tanpa dihayati dalam kehidupan 

sehari-hari. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan mengkaji nilai-nilai Tradisi Poen Ana, 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta upaya masyarakat 

dalam memahami dan melestarikan nilai-nilai budaya tersebut. 

 

2. TELAAH PUSTAKA 

Tradisi 

Tradisi merupakan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dan terus 

dipelihara oleh suatu masyarakat sebagai bagian dari identitas budayanya. Istilah tradisi berasal 

dari bahasa Latin traditio yang berarti "meneruskan" atau "mewariskan" (Koentjaraningrat, 

1984). Tradisi tidak hanya mencakup kebiasaan, tetapi juga memuat nilai, norma, adat istiadat, 
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dan sistem kepercayaan yang menjadi pedoman perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pewarisan antargenerasi, tradisi berfungsi menjaga keteraturan sosial sekaligus 

melestarikan nilai-nilai budaya yang dianggap penting (Herusatoto, 2005; Kalangie, 1994). 

Sejalan dengan itu, W.J.S. Poerwadarminta (1976) menjelaskan bahwa tradisi 

mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat yang berlangsung secara berkelanjutan, 

termasuk budaya, adat istiadat, dan kepercayaan. Soerjono Soekanto (2009) memandang tradisi 

sebagai tindakan kolektif yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi bagian yang 

tetap dalam kehidupan masyarakat. Sementara itu, Coomans (1987) menegaskan bahwa tradisi 

merupakan cerminan sikap dan perilaku masyarakat yang terbentuk melalui proses sejarah 

yang panjang. Dengan demikian, tradisi dapat dipahami sebagai warisan budaya yang 

mengandung nilai-nilai luhur dan berfungsi sebagai pedoman dalam membangun kehidupan 

sosial masyarakat. 

Fungsi Tradisi 

Menurut Mattulada (1997), tradisi memiliki beberapa fungsi penting dalam kehidupan 

masyarakat. Pertama, tradisi berfungsi sebagai warisan budaya yang meneruskan nilai, norma, 

pengetahuan, dan pengalaman antargenerasi sehingga menjadi pedoman dalam kehidupan 

masa kini dan masa depan. Kedua, tradisi memberikan legitimasi terhadap sistem kepercayaan, 

pranata sosial, serta aturan yang berlaku dalam masyarakat karena dipandang sebagai warisan 

yang telah diakui dan dijalankan secara turun-temurun. 

Selain itu, tradisi berperan sebagai simbol identitas kolektif yang memperkuat rasa 

kebersamaan, solidaritas, dan loyalitas masyarakat terhadap kelompok atau komunitasnya. 

Tradisi juga memiliki fungsi psikologis, yaitu memberikan rasa aman, kebanggaan, dan 

ketenangan ketika masyarakat menghadapi perubahan sosial maupun tantangan kehidupan 

modern. Dengan demikian, tradisi tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga 

sebagai perekat kehidupan sosial dan pedoman dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai 

masyarakat. 

Tradisi Poen Ana dan Tahap Pelaksanaannya 

Poen Ana merupakan tradisi adat masyarakat suku Tefa di Desa Noepesu. Istilah Poen 

Ana berasal dari kata poen yang berarti "mengeluarkan" dan ana yang berarti "anak", sehingga 

dimaknai sebagai upacara adat "mengeluarkan anak". Tradisi ini diwariskan secara turun-

temurun sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, ungkapan syukur kepada Tuhan, serta 

permohonan perlindungan bagi anak dan keluarga agar terhindar dari berbagai bahaya atau 

musibah (bulik) (Pratama, 2023). 
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Pelaksanaan Poen Ana terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu 

keluarga menyiapkan perlengkapan adat, makanan, dan minuman karena upacara berlangsung 

selama tiga hari. Tahap kedua merupakan pelaksanaan inti, yang diawali dengan prosesi 

memasukkan uki (pisang) dan feko (peluit) ke dalam rumah sebagai simbol penghormatan 

kepada leluhur dan permohonan restu. Pada hari berikutnya dilakukan prosesi adat 

menggunakan Uik Nono (pisang pemali) dan taka berisi padi yang dibawa oleh Apafat. Anak 

bersama kedua orang tuanya kemudian diarak keluar rumah dan diperkenalkan kepada 

masyarakat, disertai tarian gong, pembagian sopi, serta makan bersama. Upacara ditutup 

dengan ibadat syukur yang dipimpin oleh ketua lingkungan atau tokoh yang dipercaya sebagai 

ungkapan syukur atas kelancaran seluruh rangkaian kegiatan. 

Pelaksanaan tradisi ini melibatkan seluruh masyarakat suku Tefa, khususnya para 

tetua adat dan anggota komunitas, sebagai wujud pelestarian warisan budaya leluhur. 

Kepemimpinan upacara dipercayakan kepada Naef (Bai), yaitu tokoh adat yang memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan kewenangan untuk memimpin seluruh rangkaian Poen Ana 

sesuai aturan adat yang diwariskan secara turun-temurun (Wawancara dengan Bapak Simon 

Nali). 

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Poen Ana 

Tradisi Poen Ana sebagai warisan budaya masyarakat suku Tefa tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual adat, tetapi juga mengandung berbagai nilai yang menjadi pedoman kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini meliputi 

nilai keselamatan, spiritual, teologis, sosial, dan ekonomi. 

Nilai keselamatan tercermin dalam tujuan utama pelaksanaan Poen Ana, yaitu 

memohon perlindungan bagi anak dan keluarga dari berbagai ancaman melalui penggunaan 

simbol-simbol adat seperti soet oe kanaf (air pamali) dan uik nono (pisang pamali). Nilai 

spiritual tampak dalam penghormatan kepada Tuhan dan leluhur yang diwujudkan melalui 

ketaatan menjalankan seluruh prosesi adat dengan penuh khidmat. Nilai teologis terlihat dari 

keyakinan masyarakat akan penyertaan Uis Neno (Tuhan) sebagai sumber kehidupan dan 

perlindungan, yang dipertegas melalui ibadat syukur sebagai penutup rangkaian upacara, 

sehingga mencerminkan integrasi antara budaya lokal dan iman Katolik. 

Selain itu, Tradisi Poen Ana mengandung nilai sosial melalui keterlibatan keluarga, 

tokoh adat, dan masyarakat dalam semangat gotong royong, solidaritas, serta penguatan ikatan 

persaudaraan. Tradisi ini juga memiliki nilai ekonomi, karena pelaksanaannya menuntut 

tanggung jawab keluarga dalam mempersiapkan berbagai kebutuhan upacara dengan dukungan 

keluarga besar. Dengan demikian, Poen Ana tidak hanya menjadi ritual adat, tetapi juga 
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berfungsi sebagai media pewarisan nilai-nilai budaya yang memperkuat kehidupan masyarakat 

suku Tefa dari generasi ke generasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif, penelitian deskripitif 

merupakan metode penelitian yang menghasilkan gambaran data, baik berupa tulisan maupun 

lisan yang diperoleh langsung dari lapangan penelitian. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa penelitian dilakukan di Lingkungan yang bersifat alami dan apa adanya. 

Disebut alami karena peneliti tidak membentuk komunitas atau kelompok baru untuk 

kepentingan penelitian, melainkan meneliti kondisi yang sudah ada. Melalui metode ini, 

peneliti dapat memperoleh berbagai masukan dari para informan sebagai sumber data primer 

secara lebih mendalam, guna memahami nilai Poen Ana dan hubungannya dengan sakramen 

pembaptisan (Burhan, 2007). 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti mendapatkan berbagai informasi dan 

data yang dibutuhkan untuk penelitiannya (Rukin, 2021). Dengan kata lain, lokasi penelitian 

merupakan area atau tempat berlangsungnya seluruh proses penelitian Lokasi yang dipilih 

peneliti untuk melaksanakan penelitian adalah di Desa Noepesu. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa tempat tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 

menjalankan proses penelitian karena  lokasi tersebut yang sering melakukan Tradisi Poen Ana. 

Jadwal Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, tahap penyusunan hasil penelitian. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, 

jadwal penelitian disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Tahun 2025 Tahun 2026 

Feb Mar-

Juli 

Agust-

Nov 

Des Jan Feb Apr-Jul 

Pengajuan Judul √       

Bimbingan Proposal   √     

Seminar Proposal    √    

Revisi    √    

Penelitian Lapangan       √ 

Bimbingan Skripsi       √ 
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Sumber Data/ Sumber Informan 

Pada peneltian kualitatif untuk menentukan sampel sumber data digunakan teknik 

purposif dalam menentukan informan yang paling umum di dalam penelitian kualitatif, 

prosedur purposif yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian yang hendak diteliti (Sugiyono, 2019). 

Oleh karena itu Sumber data informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Tokoh 

Adat Suku Tefa, Kepala Desa, 1 Tokoh masyarakat yang pernah melakukan Tradisi Poen Ana, 

(2) Tokoh masyarakat yang belum pernah melakukan Tradisi Poen Ana dan (2) Tokoh 

masyarakat yang sering mengikuti Proses pelaksanaan tradisi Poen Ana. 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data menurut sifat dan 

sumber, (Sugiyono, 2019). Jenis data menurut sumber ditentukan dengan melihat dan 

melakukan obsevasi awal berdasarkan hasil data secara lisan untuk mengetahui Nilai Poen Ana. 

Sumber data ini adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah yang diperoleh 

dari lapangan penelitian, pengalaman dan pengamatan terlibat penulis dan juga hasil dari 

wawancara dan diskusi dengan para informan dan narasumber. Sedangkan sumber data 

sekunder dari penuli ini adalah dari kepustakaan dan dokumen, komunal maupun publik yang 

memperkaya data primer. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan di Desa 

Noepesu. Peneliti melakukan wawancara kepada 7 informan dengan memberikan pertanyaan 

yang berhubungan dengan judul mengenai penentuan Mengkaji Nilai Tradisi Poen Ana 

Sebagai Sebuah Inisiasi Budaya Suku Tefa Di Desa Noepesu. Untuk mendapatkan data-data 

yang diperlukan, maka penulis melakukan wawancara dan observasi. 

Proses wawancara diarahkan untuk Mengkaji Nilai Tradisi Poen Ana Sebagai Sebuah 

Inisiasi Budaya Suku Tefa Di Desa Noepesu. Selanjutnya, data-data yang berhasil 

dikumpulkan dianalisis secara mendalanoleh penulis. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam dalam penulisan ini adalah metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

Karakteristik Informan 

Informan merupakan orang yang dapat dipercaya sebagai ahli dalam memberikan 

informasi yang benar serta memiliki pemikiran yang luas terhadap sesuatu yang ditanyakan 

oleh peneliti. Berikut ini penulis menyajikan karakteristik para informan delapan orang 
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informan yang terdiri dari: 1 orang kepala Desa, 1 orang Tua Adat, 1 orang yang sudah 

melakukan Tradisi Poen Ana, 1 keluarga yang belum melaksanakan Tradisi Poen Ana, 2 orang 

informan Tambahan. 

Tabel 2. Karakteristik informan Utama 

Nama Informan Jenis kelamin Status/Jabatan Pekerjaan 

Yosep Mamo L Kepala Desa Kepala Desa 

Antonius Banu L Ketua Adat Petani 

Petrus Tefa L Pegawai Petani 

Milikhiur Tefa 

 

Bernadetha Bonlay 

L 

 

P 

Pasangan Suami 

Istri 

Petani 

Ibu Rumah Tangga 

(Sumber: Data Hail Wawancara 2026) 

 

Tabel  3. Karakteristik Informan Pendukung 

Nama Informan Jenis Kelamin Status/Jabatan Pekerjaan 

Yuliana Sonbay P Tokoh Masyarakat Petani  

Alexsia Tefa P Tokoh Masyarakat Petani  

 

Hasil Wawancara Dengan Informan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan, diperoleh gambaran bahwa 

masyarakat suku Tefa memahami Tradisi Poen Ana sebagai warisan budaya leluhur yang telah 

diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian penting dari identitas suku. Tradisi ini 

dimaknai sebagai upacara adat "mengeluarkan anak" yang bertujuan memohon perlindungan, 

keselamatan, dan kesejahteraan bagi anak serta keluarga, sekaligus sebagai bentuk 

penghormatan kepada Tuhan (Uis Neno) dan leluhur. Informan juga menegaskan bahwa tradisi 

ini mengandung nilai keselamatan, spiritual, teologis, dan sosial yang tercermin dalam setiap 

tahapan pelaksanaannya. 

Pelaksanaan Poen Ana diawali dengan persiapan berupa penyediaan perlengkapan 

adat, makanan, minuman, serta kebutuhan finansial. Selanjutnya dilakukan prosesi adat yang 

berlangsung selama tiga hari, dimulai dengan pemasukan perlengkapan sakral seperti hau nono, 

uik nono, dan feko, dilanjutkan dengan prosesi puncak berupa arak-arakan anak bersama kedua 

orang tua keluar dari rumah adat, kemudian diakhiri dengan ibadat syukur dan makan bersama. 

Seluruh rangkaian upacara dipimpin oleh tokoh adat dan dilaksanakan sesuai ketentuan adat 

yang berlaku. 

Para informan menjelaskan bahwa pelaksanaan tradisi melibatkan keluarga besar, 

tokoh adat, dan masyarakat sebagai wujud kebersamaan serta gotong royong. Keberhasilan 

pelaksanaan Poen Ana sangat didukung oleh solidaritas keluarga, partisipasi masyarakat, dan 

komitmen untuk melestarikan budaya. Sebaliknya, kendala utama yang dihadapi adalah 
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keterbatasan ekonomi karena tradisi ini memerlukan biaya yang relatif besar, disertai mulai 

berkurangnya kepercayaan dan pemahaman sebagian masyarakat terhadap makna tradisi. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa masyarakat memandang Poen Ana 

sebagai tradisi yang sangat penting karena berfungsi menjaga identitas budaya suku Tefa 

sekaligus diyakini memberikan perlindungan bagi anak dari berbagai ancaman, penyakit, dan 

kesialan. Pelaksanaan tradisi tidak ditentukan oleh usia anak, tetapi bergantung pada kesiapan 

keluarga, ketersediaan biaya, serta kesepakatan keluarga besar. Sebagian besar informan 

menyatakan bahwa Poen Ana tidak berkaitan langsung dengan Sakramen Baptis, meskipun 

memiliki makna yang serupa sebagai ungkapan syukur dan permohonan perlindungan. Secara 

umum, hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat suku Tefa masih memiliki 

pemahaman yang baik terhadap makna dan nilai-nilai Tradisi Poen Ana, serta memandangnya 

sebagai warisan budaya yang perlu terus dilestarikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yuliana Sonbay dan Alexsia Tefa, diperoleh 

gambaran bahwa masyarakat suku Tefa memahami Tradisi Poen Ana sebagai upacara adat 

yang berarti “mengeluarkan anak” atau memperkenalkan anak kepada komunitas suku Tefa. 

Tradisi ini dipandang sebagai warisan budaya leluhur yang bersifat sakral dan harus terus 

dijaga serta dilestarikan oleh generasi penerus. 

Pelaksanaan Tradisi Poen Ana diawali dengan tahap persiapan, yaitu penyediaan 

berbagai perlengkapan dan bahan-bahan adat yang diperlukan dalam upacara. Tradisi ini 

melibatkan keluarga besar, masyarakat sekitar, serta pihak-pihak yang diundang, dan terbuka 

bagi siapa saja yang ingin hadir. Proses pelaksanaannya berlangsung selama tiga hari, dimulai 

dari tahap persiapan, dilanjutkan dengan prosesi inti, dan diakhiri dengan ibadat syukur serta 

makan bersama. Ritual dianggap sah apabila seluruh tahapan adat telah dilaksanakan sesuai 

ketentuan, termasuk prosesi simbolik mencelupkan kaki ke dalam wadah dan penutupan 

seluruh rangkaian upacara. 

Para informan menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan tradisi ini masyarakat harus 

menghindari sikap meremehkan, mengabaikan tahapan adat, serta tidak menghormati sesama 

maupun tokoh adat. Tradisi Poen Ana bertujuan memberikan perlindungan kepada anak dan 

keluarga, menjaga kelestarian budaya suku Tefa, serta mempertahankan warisan leluhur agar 

tidak terlupakan. Selain itu, tradisi ini dimaknai sebagai bentuk hubungan manusia dengan 

Tuhan dan roh leluhur, sekaligus sebagai pengakuan anak sebagai bagian dari komunitas adat. 

Terkait pemahaman masyarakat, informan menyatakan bahwa Tradisi Poen Ana 

mengandung nilai keselamatan, spiritual, teologis, dan sosial, dengan nilai keselamatan sebagai 

nilai yang paling menonjol. Tradisi ini dianggap sangat penting karena diyakini memberikan 
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perlindungan bagi anak dan keluarga serta menjaga keberlangsungan identitas budaya suku 

Tefa. Faktor pendukung utama pelaksanaan tradisi adalah dukungan keluarga besar, partisipasi 

masyarakat, semangat kebersamaan, dan gotong royong. Sementara itu, faktor penghambat 

yang paling dominan adalah keterbatasan ekonomi, disertai masih kurangnya pemahaman 

sebagian masyarakat terhadap makna dan tujuan tradisi. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan Tradisi Poen Ana 

tidak ditentukan secara pasti, melainkan bergantung pada kesiapan keluarga. Tradisi ini tidak 

harus dilaksanakan ketika anak sudah remaja, karena yang menjadi pertimbangan utama adalah 

kesiapan keluarga dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan adat. Secara 

umum, masyarakat suku Tefa memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap Tradisi Poen 

Ana dan memandangnya sebagai warisan budaya yang sakral, penting bagi perlindungan anak, 

serta perlu terus dilestarikan dalam kehidupan masyarakat. 

Pembahasan 

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Poen Ana 

Berdasarkan hasil penelitian, Tradisi Poen Ana tidak hanya dipahami sebagai ritual 

adat yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat suku Tefa. Tradisi ini mengandung nilai keselamatan, spiritual, teologis, 

sosial, dan ekonomi. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan 

lebih mengenal nilai keselamatan dibandingkan nilai-nilai lainnya, sehingga pemahaman 

masyarakat terhadap makna tradisi masih perlu diperdalam. 

Nilai keselamatan merupakan nilai utama dalam Tradisi Poen Ana. Masyarakat 

meyakini bahwa tradisi ini memberikan perlindungan bagi anak dan keluarga dari penyakit, 

malapetaka, maupun gangguan yang dipercaya dapat menghambat kehidupan. Keyakinan 

tersebut diwujudkan melalui penggunaan simbol-simbol adat, seperti uik nono (pisang pamali), 

hau nono (kayu pamali), dan soet oe kanaf (air pamali), yang dipandang sebagai sarana 

memohon keselamatan. Temuan ini sejalan dengan Nitbani (2022) yang menegaskan bahwa 

simbol-simbol dalam ritual masyarakat Timor memiliki makna sakral sebagai penghubung 

antara manusia, alam, dan leluhur. 

Nilai spiritual tampak dalam keyakinan masyarakat bahwa Poen Ana membangun 

relasi harmonis antara manusia, Tuhan (Uis Neno), leluhur, dan alam. Prosesi mengarak anak 

keluar dari rumah dimaknai sebagai simbol penyucian dan memasuki kehidupan baru, 

sedangkan doa bersama pada akhir upacara menjadi ungkapan syukur atas penyertaan Tuhan. 

Makna tersebut sejalan dengan pandangan Eliade (1959) bahwa ritual inisiasi melambangkan 

kelahiran kembali menuju kehidupan yang lebih bermakna. 
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Nilai teologis terlihat pada pengakuan bahwa kehidupan merupakan anugerah Tuhan 

yang harus disyukuri. Meskipun pelaksanaannya menggunakan simbol-simbol adat dan 

penghormatan kepada leluhur, masyarakat tetap meyakini Tuhan sebagai sumber kehidupan 

dan perlindungan. Temuan ini memperlihatkan adanya integrasi antara budaya lokal dan iman 

Katolik, sebagaimana dikemukakan Akoit (2022) bahwa ritus kelahiran dalam budaya lokal 

memiliki makna yang sejalan dengan nilai-nilai Kristiani, seperti ungkapan syukur, penyucian, 

dan permohonan perlindungan. 

Nilai sosial tercermin melalui keterlibatan keluarga besar, tokoh adat, dan masyarakat 

dalam seluruh rangkaian upacara. Tradisi ini memperkuat semangat gotong royong, solidaritas, 

dan identitas kolektif masyarakat suku Tefa. Selain itu, anak yang telah mengikuti Poen Ana 

diakui sebagai bagian dari komunitas adat dengan hak dan tanggung jawab tertentu. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mattulada (1997) bahwa tradisi berfungsi memperkuat identitas dan 

kebersamaan dalam suatu komunitas. 

Selain itu, Tradisi Poen Ana juga mengandung nilai ekonomi. Pelaksanaan tradisi 

memerlukan kesiapan finansial untuk memenuhi berbagai kebutuhan upacara, sehingga kondisi 

ekonomi menjadi salah satu pertimbangan utama bagi keluarga. Namun demikian, kebutuhan 

tersebut diimbangi dengan budaya gotong royong, di mana keluarga besar dan masyarakat 

memberikan bantuan dalam bentuk tenaga, bahan, maupun biaya. Temuan ini mendukung 

pandangan Koentjaraningrat (2009) bahwa aktivitas budaya selalu berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya ekonomi masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Poen Ana 

merupakan warisan budaya yang mengandung nilai keselamatan, spiritual, teologis, sosial, dan 

ekonomi yang berperan dalam membentuk identitas budaya, memperkuat kehidupan sosial, 

serta menumbuhkan penghayatan religius masyarakat suku Tefa. Namun, penghayatan 

terhadap nilai-nilai tersebut masih perlu diperkuat, terutama di kalangan generasi muda, agar 

tradisi tidak hanya dipraktikkan sebagai kewajiban adat, tetapi juga dipahami sebagai warisan 

budaya yang bermakna. Temuan ini sejalan dengan Geertz (1973) yang menegaskan bahwa 

tradisi akan tetap hidup apabila nilai-nilainya dihayati dalam kehidupan sehari-hari, bukan 

hanya pada saat ritual dilaksanakan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Tradisi Poen Ana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan Tradisi Poen Ana 

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung utama adalah 

dukungan keluarga, partisipasi masyarakat, serta semangat gotong royong yang tampak sejak 

tahap persiapan hingga penutupan upacara. Dukungan tersebut diberikan dalam bentuk tenaga, 
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material, maupun bantuan finansial sehingga meringankan beban keluarga yang 

menyelenggarakan tradisi. 

Sebaliknya, faktor penghambat yang paling dominan adalah keterbatasan ekonomi. 

Pelaksanaan Poen Ana membutuhkan biaya yang relatif besar karena berlangsung selama tiga 

hari dan memerlukan berbagai perlengkapan adat. Akibatnya, sebagian keluarga menunda 

pelaksanaan tradisi hingga memiliki kesiapan finansial yang memadai. 

Upaya Memahami Nilai-Nilai Tradisi Poen Ana 

Berdasarkan hasil wawancara, upaya utama untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap nilai-nilai Tradisi Poen Ana adalah melalui sosialisasi dan pendidikan 

budaya yang dilakukan oleh lembaga adat bersama tokoh adat, tokoh masyarakat, dan generasi 

muda. Sosialisasi tersebut bertujuan menjelaskan makna, tujuan, tata cara pelaksanaan, serta 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sehingga tidak hanya dipahami sebagai ritual, tetapi 

juga sebagai warisan budaya yang memiliki makna bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, 

dokumentasi tradisi dalam bentuk tulisan maupun media audio-visual perlu dilakukan sebagai 

upaya pelestarian agar nilai-nilai Tradisi Poen Ana tetap diwariskan kepada generasi 

berikutnya (Geertz, 1973; Mattulada, 1997; Hasan, 2023). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tradisi Poen Ana merupakan 

warisan budaya masyarakat suku Tefa di Desa Noepesu yang masih dilestarikan secara turun-

temurun sebagai upacara adat untuk memperkenalkan anak kepada keluarga, masyarakat, dan 

leluhur. Pelaksanaannya melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan penutup dengan 

menggunakan berbagai simbol adat yang mencerminkan penghormatan terhadap leluhur serta 

harapan akan perlindungan dan keselamatan bagi anak dan keluarga. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tradisi Poen Ana mengandung nilai-nilai penting, 

yaitu nilai keselamatan, spiritual, teologis, sosial, dan ekonomi. Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam keyakinan masyarakat terhadap perlindungan Tuhan dan leluhur, semangat gotong 

royong, solidaritas, serta tanggung jawab keluarga dalam mempersiapkan pelaksanaan tradisi. 

Selain itu, Tradisi Poen Ana berfungsi sebagai media pelestarian budaya dan pembentukan 

identitas masyarakat suku Tefa melalui pewarisan nilai-nilai adat kepada generasi muda. 

Secara keseluruhan, Tradisi Poen Ana tidak hanya memiliki fungsi sebagai ritual adat, 

tetapi juga sebagai sarana memperkuat identitas budaya, mempererat hubungan sosial, serta 

menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya lokal di tengah perkembangan masyarakat modern. 
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Oleh karena itu, pelestarian tradisi ini memerlukan keterlibatan keluarga, tokoh adat, dan 

generasi muda agar makna serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap dipahami dan 

diwariskan secara berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

Bagi Lembaga STIPAS KAK 

Tulisan ini dapat menjadi acuan dan sebagai bahan pembelajaran untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang Nilai-nilai inisiasi dalam Tradisi Poen Ana. 

Bagi para Lembaga Adat 

Diharapkan masyarakat Noepesu memberikan pemahaman kepada masyrakat dan 

juga generasi penerus dan diharapkan lembaga adat memberikan edukasi dan pendampingan 

bagi masyarakat khususnya Suku Tefa mengenai Tradisi Poen Ana. 

Bagi Peneliti Lanjutan 

Agar terdorong untuk melanjutkan penelitian tentang mengkaji makna Poen Ana 

dalam Tradisi Suku Tefa dalam hubungannya dengan Sakramen pembaptisan di Stasi 

Fransiskus Xaverius Noepesu. 
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